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A b s l t a c t
To sumive in today's gtobal market place, Jirms musl be able to quic$y *ploil opportunities
presenrcd rhen arwhie in the worli and respond to changes in domestic andforeign markets as
'they 
arise. Thefirms wiil deal with maltiple governments, multiple political systems, and avariety
ofianguagu ind cuhures in diferent parts of the world. Globalization ha,e raised theltequency
iy criss-iutumt contacts anf,increased thi importance of a lirm's understanding the role of
culture in business activities lf it wants to remain competitive inlernationally. This article will give
you a vien, of how cross cultiral understanding in Iniernotional Bus-inesses. The basic elements of
-culture 
are iocial structure, language, communication, religion, andvalues and attitudes'
Key wordsz cross-culture, Globalization, so-cial structure, language, communication, religlon'
values and auiludes'
Pendahu luan
Memasuki era pasar bebas saat ini, perlu kesiapan dalam berbagai aspsk'
Apakatr perusahaan di Indonesia sudatr siap? Memang banyak hal yang perlu
mcndapaikan perhatian. Salah satu aspek yang perlu diperhatikan adalatt dari sisi
cultural negax; ldaeratr yang akan dimasuki. Dari berbagai media dapat diketahui
bahwa cukup banyak p.*r.tt*tt Indonesia baik besar maupun kecil dari berlaSai
sector berupaya memasuki dunia Internasional. Agaknya minat peruy$aan
Indonesia *"njoai perusalEan global masih memerlukan dukungan positif dari
berbagai pihak, baik pemerintah maupun masyarakat pada umumnya.
Melihat cukup antusiasnya perusahaan-perusahaan di Indonesia untuk
menjadi perusahaan yang mendunia, maka dalam artikel ini akan dibahas
menienai-masalatr yang birkaitan dengan ffoss-culture yang akan dihadapioleh
p"-iutt*n kecil yang baru akan go International. Minat go1ng globa! ini dapat
melalui berbagai tari aapat melalui ekspor, ekspansi, mendirikan cabang banr,
joint ventureatau caralain. Menyimak pendapat dari Howard Richards berikut ini:
The solutions to gtobat economic problems are, in the end, cultural, than
economic...... (htti://www.Howardri.org/Trade.html), maka topik yang {an
dibatras teUih tagilaiba*"ttG adalatr masalatt hubungan antara ekonomi global
dan sosial budaya.
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Budaya yang merupakan faktor eksternal mempunyai pengaruh cukup
besar bagi perusahaan-perusahaan. Perlu ditekankan bahwa cakupan batrasan
adalatt budaya dari luar perusatraan (socio-cultura[), bukan budaya perusatraan
(corporate culture) yang dimiliki oleh suatu perusatraan yang merupal<an internal
sources.
Budaya merupakan salah satu dari sekian banyak fhktor eksternal yang
dapat berubah dan menjadi drive atau pemicu perubahan faktor intemal
perusahaan, termasuk budaya perusahaan atau corporate culture itu sendiri. Tidak
dapat dipungkiri pula batrwa budaya masyarakat masing-masing kelompok bangsa
sangat kompleks, sehingga memerlukan perhatian yang cukup mendalam dari
perusahaan. Peranan inter-cultural antar negara menjadi suatu hal yang penting,
karena dari pemahaman budaya, kita dapat memahami budaya, individu dan
perusahaan di belattan dunia lain, untuk menghindari kesalatran, mis-komunikasi,
salatr pengertian yang disebabkan perbedaan budaya.
Hampir semua organisasi, baik yang profit motive maupun nonprolit
motive menginginkan usatranya berkembang dan menjadi besar. Di era milenium
ini perusahaan yang mempunyai pandangan ke depan pasti akan melihat keluar
jauh melampaui pasar domestiknya yang ada, untuk dapat ikut bersaing di pasar
global, yang semakin tanpa batas. Tidak dapat dipungkiri, banyak faktor yang
dapat mempengaruhi keberhasilan suatu usaha dalam aktivitas bisnisnya. Salatl
satu faktor penting yang pasti, berkenaan dengan hubungan dengan negara lain
adalatr masalah budaya. Budaya asing, perbedaan budaya antar bangsa, tidak dapat
diabaikan begitu saja.
Pengertian globalisasi banyak variasi sesuai sudut pandang masing-masing
pihak, menurut Michael A. Hitt, Globalization is the spread of economic
innovatiotts around the world and the political and cultural adjustments that
accompany this difusiott (Hitt;1997:ll). Dengan demikian dalam penyebaran
sumber-sumber ekonomi keseluruh dunia bagi perusatraan yang ingin memperluas
usalmnya perlu memahami dan menyesuaikan politik serta budaya yang
menyertainya. Selanjutnya pengertian Ekonomi global adalatr: A Global economy
is one in which goods, seryices, people, skills, and ideas move freely across
geographic borders (Hitt; I 997: I 0)
Perusahaan yang ingin beraktivitas global tentu juga hanrs berwawasan
internasional. Patut dicermati bahwa kontrak negosiasi, operasi produksi,
keputusan p€masaran, kebijaksanaan di bidang sumber daya manusia suatu
perusahaan, mau tidak mau dipengaruhi oleh budaya perusahaan dan juga budaya
asal negara masing-masing. Aktivitas bisnis, seperti halnya manusiq merupakan
bagian dari suatu masyarakat yang mempunyai karakter sosial budaya sesuai
dengan lingkungan dimana dia berada. Dengan demikian dapatlatr dipatrami
bahwa keputusan-keputusan bisnis dipengaruhi oleh budaya perusatraan yang
bersangkutan.
Banyak perusahaan multinasional, pada masa lalu berpendapat bahwa
manajer yang telah memenuhi syarat kompetensi yang diperlukan, dapat
memimpin perusahaan dengan berhasil dimanapun lokasi perusatraan tersebut.
Mereka percaya batrwa persyaratan yang diperlukan untuk menjadi manajer handal
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bersifat universal. Tidak ada unsur keunikan dan kelokalan. oleh karena itu
berlaku disemua tempat. Betakangan ini, pendapat seperti itu dirasa tidak selalu
benar. Bahkan sepertinya telatr terjadi perg€seran pemahaman'
(Suwarson o;1994:43). Untuf menjadi manajer yang berhasil diperlukan syarat
i;;p"* untgk melaktrkan penyesuaian dengan lingkungan budaya lokal
te,mpat operasi perusahaan, terutama untuk operasionalisasi di negara sedang
berkembang.
Peniertian budaya sangat bervariasi, dan dapat ditinjau dari berbaggi sudut
pandang. S-atatr satu pengertian budaya adalah merupakan kumpulan nilai'nilai'
l"prr.Jy*rr, perilaku, tJUiasaan dan sifat yang membedakan suatu masyarakat
dengan."ryrrrk"t lainnya Culture is the collection of values, beliefs, behaviors'
,^lo^r, and ottitudes thtat distinguish a society (Griffrn;1999:326).
John P. Kotter dalam bukunya 'CorporatetCulture and Perfonnance'
mengutip dari,American Heritage Dictionary' mendefinisikan'budaya" secara
tetii formal, sebagai totalitas poli perilaku, kesenian, kepercayaan, kelembagaan'
dan semua produk-luin dari karya dan pemikiran manusia-yang rnencirikan tPto
masyarakat atau penduduk, yan; ditranimisikan bersama (Molan;199724)' Budaya
masyarakat akan- membentuk dan menentukan att[an-aturan tentang bagaimana
,*to organisasi harus beroperasi dalam tingkungan masyarakat tersebut'
Jika suatu p"*titt*t meluaskan usahanya ke pasax intemasional,
menambah fasilitas iroduksinya di negara lain, mencari tenaga kerja asing yang
lebih produktif dan iebih berbakat, *uku bagi perusatraan tersebut mulai mrurcul
t*t*i* dalam hal perbedaan budaya diantara bangsa-bangsa yang berhubungan
bisnis dengan mereka.
rrrrengutip salah satu kalimat dari Griffin yang menekankan pentingnya
lintas budaya bagi perusatraan antara lain mengatakan bahwa:
Peningkatan aafam bidang tekhnologi informasi dan juga transportasi,
menyelabkan bertambatrnya frekuensi hubungan-hubungan lintas budaya (cross-
cultura[) dan semakin rnenyadarkan akan pentingnya pematraman perusahaan
akan peranan budaya dalarn aktivitas bisnisnya, jika lerusatraan tersebut ingin
mempertahankan daya saing internasionalnya'
Selengkapnya pernyataan tersebut adalatr sebagai berikut ; Improvements
in communications teihnoiogt and reductions in transportation costs hwe raised
the frequency of cross-cultural contacts and increased the importance of a Jirm's
unierstandfng- the role of culture in business activities if it wants to remain
c ompetitiv e inte rnotionally (Gifftn;1999 :327)'
Bagi perusahaan-yang ingin 'going global' sangat memedukan f,ross-
cultural intlerstanding yang mutualistis antara satu penrsatraan_ 9*g*
perusatraan lainnya, Uail aifam satu negara maupun d3ngan negara lain' Beberapa
Larakterisik budaya yang pertu mendapatkan perhatian adalatr: Pertama' bahwa
budaya mencerminkan liained behrvior yang dap{ dipindatrkan dari satu anggota
.^yr.t"t ke anggota masyarakat lainnya. Kedua, unsur-unsur dalam budaya
saling terkritlinteiitotra. Ketig4 lcarena budaya merupakan learned behavior'
maka bersifat Jup* teraAiptasrladaptive. Dan yang keempat, budaya
mendefinisikan keang gotaanl delines the membersllp suatu masyarakat'
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Unsur  Unsur  Budaya
Dalam bukunya Introduction to Business, Jeff Madura, menjelaskan bahwa
ketika suatu perusahaan berkecimpung dalam bisnis internasional, maka harus
dipertimbangkan karakteristik dari negara asing tersebut yaitu, budaya, sistem
ekonomi, kondisi ekonomi nilai tukar dan resiko politik (Saroyini;200l:186 ).
Sehubungan dengan beragamnya budaya, sebuah perusatraan harus
mempelajari budaya asing sebelum berkecimpung dalam bisnis internasional.
Keputusan yang buruk dapat saja dihasilkan dari penilaian yang tidak tepat
mengenai selera, kebiasaan dan adat istiadat suatu negara. Dengan mengetahui dan
menyadari budaya yang beragam, maka perlu misalnya perusatraan menyesuaikan
produknya dengan budaya setempat. Misalnya, McDonald's menjual burger
sayuran sebagai pengganti burger sapi di India. Produsen bir menjual bir tanpa
alkohol di Saudi Arabia, dimana alkohol tidak diizinkan.
Budaya suatu masyarakat menentukan bagaimana anggota masyarakat
tersebut berkomunikasi dan berinteraksi antara satu dengan yang lain. Unsur-unsur
dasar dari suatu budaya terdiri dari stnrktur sosial, batras4 komunikasi, agama,
serta nilai-nilai dan sikap (Griffrn;1999:327). Selanjutnya pembahasan dalam
artikel ini akan mengambil landasan budaya dari lima unsur menurut Griffrn.
Interaksi antara unsur-unsur budaya ini mempengaruhi lingkungan masyarakat
lokal suatu daeratr dimana bisnis internasional beroperasi. Keadaan ini tentu saja
akan berbeda antara suatu daerah dengan daerah lain atau suatu negara dengan
negara lain. Walaupun sangat kompleks namun hal tersebut patut diperhatikan,
karena sangat berpenganrh terhadap perusahaan.
Berikut ini gambar hubungan elemen-elemen penting yang mempenganrhi
budayamenurut Griffrn.
-
Gambar l. Unsur-Unsur Budayr
Sumber: Griffin (1999; 329\
Struktur Sosial
Struktur sosial merupakan dasar dari suatu masyarakat, yang merupakan
keseluruhan kerangka yang menentukan peran individu-individu dalam suatu
masyarakat, tingkatan/strata dalam masyarakat, dan mobilitas individu-individu
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dalam suatu masyarakat. Yang perlu ditekankan disini adalah bagaimana antara
individdanggota ataupun antar group didalamnya berinteraksi, karena tiap
bangsa/neg"tUAu.tuft sangat Uervariasi' berbeda antara satu dengan yang- lainnya'
Uoiintas-sosial adalatr ktttt".p* individu bergerak dari satu strata ke strata
lainnya. Mobilitas sosial cenderung tinggi padl masyar$at yang tidak memiliki
shata. Misalnya mobilitas sosial masyaralat di Amerika lebih tinggi daripada
India. Mobilitas sosial sering dapat mempengaruhi sikap dan perilak3 dalam
berbagai segi, seperti labor relations, human capital formation, risk taking' dm
sebagiinya.-s.ttinggu misalnya perusahaan ingin menambatr pabriknya di negara
lain 
-periu 
memperf,atikan mobilitas sosial dalam susunan maupun komposisi
karyawannya.
Bahasa
Dalam hubungan lintas-budaya, tidak diragukan lagi masalatr-bahasa
menjadi begitu berarti, karena merupakan alat komunikasi antar individu. Ada
sekian ribu batrasa dengan sekian pulutr ribu dialek tersebar diseluruh dunia.
Adanya lebih Jari satu kelompok batrasa" merupakan suatu tanda penting
tentang Ueiagamnya populasi suatu negara. Hal ini dagat jyga membedakan9tt*
hal pendap.tuonya etilo kerjanya, pendidikannya dan lain sebagainya' S1*
umum, negara-negara yang mempunyai satu kelompok ba|asa yang dominan'
cenderung mempunyai sifat masyarakat yang homogen. Negara-negara yang
memitiki ketompok bahasa yang muttiple cenderung be-rsifat heterogen, seperti
misalnya Indonesia yang memitki u*gu* suktl dan bahssa. Dengan balasa
O"p"t mengidentif*."itit arti penting putU"A"u" fudaya dari suafir da€rah' Dari
hasil penelr;tian di bidang Pemasaran Oitlmut<an bahwa pam p€masang iklan harus
mencari bafpsa dan medla yang pating sesuai untuk menyampaikan p€san mereka'
Sottu Language, Same Brciness Culture?
Perbedaan batrasa dalam suatu negara menandakan adanya perbedaan
budaya diantara pendudgknya" tetapi tidak berarti batrwa rumpun bahasa yang
sama berarti ,"111" pula rumptrn budayanya. Banyak contoh mengenai hal ini'
misalnya rumpun Uatrasa ,otLyu di Indonesia dengan Malaysia, batrasa InSSrts
Amerila denfan batrasa foggt i British. Perbedaan dalam bidang hukum'-sistem
potitik, ,tr,rkt n sosial dan ilonomi dapat menciptakan perbedaan dalam budaya
tA* pU"tiknya) diantara negara-negara yang mempunyai bahasa yang sama'
Wulunp* demikian, pafa peneliti menemukan baftwa negara-negara yang
memiliki batrasa yang sama t.ting memiliki budaya yang hampir sama' walaupun
tidak benar-b"n* ruir. atau ideniik. Sebab kesamaan budaya dapat memudatrkan
tugas bisnis internasional, salah satunya di bidang pemasaran.
Bahase sebagai "Competitive lTeapon "
Ilmu bahasa ,rting menlaii competitive advantages yang penting. bagi
suatu perusahaan, sebab kemampuan 
-berkomunikasi 
sangat penting dalam
melakukan transaksi bisnis. Perdagangan diantara negara-negara Australia
Canada, t{ew zeJand, hggis, dan USlmenggunakan bahasa umum yang biasa
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mereka gunakan yaitu bahasa Inggris. Negara-negara tersebut tidak terlalu
merisaukan batrasa yang digunakan, jika perusahaan mereka melakukan perluasan
kenegara yang mengunakan batrasa yang sama. Hal ini menjadi lain tentu saja jika
perluasan perusahaan dilakukan ke negara dengan bahasa yang berbeda.
Bahasa Inggris nampaknya sudatr menjadi bahasa bisnis Internasional yang
umum digunakan (lingua franca), sehingga pelajar sekolah di hampir seluruh
Eropa dan Jepang mempelajari bahasa tersebut. Demikian pula halnya perusahaan-
perusahaan besar yang memiliki manajer dari berbagai negara menggunakan
batrasa Inggris sebagai bahasa resmi perusahaan. Misalnya" Philips, perusatraan
MNC electonic dari Belandan telatr menggunakan balrasa Inggns sebagai intra-
corporate communications ejak I 983.
Dominasi batrasa Inggris nampaknya merupakan suatu keunggulan bagl
para native English speakcrs di bisnis internasional, utamanya jika transaksi
dilakukan di negara-negara yang berbatrasa Inggris. Namun, sebaliknya dapat
merupakan kelemahan bagi mereka dan perusahaannya, karena kegagalan mereka
dalam mempelajari bahasa kedua/lainnya, bila mereka beroperasi atau melakukan
negosiasi dengan negara lain. Misalny4 sebuah perusahaan Amerika
memindahkan fasilitas pabriknya ke Mexico karena biaya tenaga kerjanya yang
rendah. Tetapi mereka tidak cukup banyak mendapatkan manajer yang
berkemampuan dua bahasa (bilingual) untuk menjalankan perusahaannya disana,
maka akhirnya perusatraan menutup pabriknya dan kembali beroperasi di
Amerika.
Bahasa dapat merupakan jendela/pintu dalam memasuki budaya suatu
masyarakat. Para atrli bisnis internasional berpendapat batrwa bahasa-bahasa asing
sangat penting, karena dapat memberikan kaitan dengan sikap dan norma-nonna
budaya serta terbukti sangat membantu dalam aktivitas bisnis internasional,
seperti di bidang Pemasaran dan bidang-bidang lainnya. Tidaklatt berlebihan
memang kalau dikatakan bahwa bahasa merupakan salah satu senjata dan akhirnya
menjadi keunggulan bersaing bagi perusahaan yang ingin menjadi organisasi
global.
Adanya kesulitan dalam perbedaan bahasa, tentu saja dapat ditanggulangi
dengan adanya terjemahan. Bidang-bidang penting dalam bisnis intemasional
yang memerlukan terjematran bahasa karena adanya perbedaan budaya, misalnya
dalam hal periklanan (advertising). instruksi-instruksi operasional, dan materi
cetak lainnya. Perusatraan dapat saja menerbitkan materiaUinstnrksi bant unfuk
pasar lokal, tetapi bisa juga menerjemahkan materi tertulis tersebut dari bahasa
asli yang digunakan perusatraan ke bahasa negara host country perusahaan.
Namun demikian proses terjemahan bukan hanya sekedar mengganti kata dari satu
bahasa ke bahasa yang lain, tetapi penerjematr dituntut "peka" dalam mengartikan
kata-kata dan "fokus" dalam menerjematrkan ide-ide dasar yang ada. Hal itu
bukan suatu pekerjaan yang mudah, karena sering terjadi bahwa masalatt
terjemahan, menimbulkan kehancuran di bidang pemasaran. Sebuatr contoh kasus
klasik adalah ungkapan dari "Finger Lickin Good' milik KFC, yang
diterjematrkan kedalam bahasa Cina, dimana kata-kata yang keluar seharusnya
agar dapat mengundang selera menjadi tidak mengenakkan dan bahkan
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mengnrangi selera, karena artinya menjadi lain , "eat your fingers of *' iik'a
aiteri'emalikan kembali metalui iack translatLon. Hal seperti ini tintu sangat tidak
An"i..pt* perusahaan manapun, karena tujuan organisasi akan menjadi lain
bahkan da& bertolak belakang. Komunikasi yang memerlukan terjemahan
sebaiknya menggunakan kata-kata umum' yang mempunyai arti umum dari kata-
kata tersebut, dh berusatra tidak menggunakan bentuk idiom'idiom. Sebagai
contoh, p"*rutt*tt raksasa Caterpillar menghadapi masalatr komunikasi, karena
p""gg*" produknya sangat bervariasi secara internasional' Perusahaan ini
t.tig.tU"tigk* program-bahasa instruksinya sendiri yang dinamakan CFE
(Cairpillar-Fundimintal English), yang digunakan dalam manual-manual repair
and semice nYa diselunrh dunia.
Bentuk-bentuk lain yang perlu diperhatikan perusahaan yang ingin
meluaskan usahanya keluar 
""gt 
i adalatr bahwa kata-kata mungkin saja
mempunyai arti yang berbeda p"d" ot*tg-orang dengan latar belakang budaya
yang'beragam. Batrkan penggunaan yes danno berbeda antara budaya yang satu
irng* budaya yang lain. nA"r suatu perjanjian korrtrak, Pffa pebisnis Jepang
seriig t"ngg-tktt l<ata yes yang mempunyai arti "Ya, saya mengerti apa y.ang
anda katakan ". Tetapi bisa jadi p"Uitoit asing.dari Amerika sering mengartikan
batrwa orang lepang tersebut menggunakan kata yes berarti "Ya' saya setuju
dengan andi.., 
'aun-m*gtin 
akan-kecewa karena ternyata pihak Jepang tidak
menerima tawaran kontrak tersebut. Salah komunikasi menjadi bertambatr karena
penggunaan kata no secara langsgng di Jepang diangq-ap sangat tidak sopan'
'O*i 
Jepang akan mengg*tk* kalimat tain yang lebih sopan untuk menolak'
*irfnyu'..#merlukan pertimbangan dan perlu pembahasan lebih dalam ".
Pebisnis yang berasal dari Barat akan sia-sia m€nunggu- kata'kata no yang pasti'
Pebisnis l"p*g hampir sarna kalau kita bandingkan dengan sebagian pebisnis
lndonesia misalnya dari suku Jawa yang budaya bisnisnya memperhatikan esensi
kesopanan, yang mungkin perilaku tersebut tidak masuk akal dalam budaya bisnis
Amerika.
Komunikasi
Komunikasi lintas budaya, apakah berbentuk verbal atau non verbal,
merupakan suatu ketrampilan yang diperlukan oleh seorang manajer perulnaan
lnternasional. Karena kemungkinan *itro*^unication lebih banyak terjadi pada
komunikator yang berasal aari tatar belakang budaya berbeda. Karena pengirim
pesan (sendeis\ irengirim pesannya (message) dengan menggunakan 'saringan'
fudayanya sedang Ji p"tr"ti-a pesan (receivers) menerima pesan dengan
n dg,r"ai6 'ruring*; budayanya sendiri juga. Hasil penggunaan 
'saringan'
y*i[eturda budaya-sering mimicu salatr paham yang sangat merugikan. Dalam
hal advertising .i*ftyi Pebisnis di ler.att lebih bersifat fact'oriented,
sedangkan di iepang tetitr Uersifat emotion-oriented. Belum lama ini bahkan
p"**i* mobit f-oyota, yang sudatr terkenal dan berpengalaman di-selurutt
a*i." terpaksa menunmkan-p"p- reklamenya di Cina" hanya karena gunbar latar
betakang produtcnva yang tidak dapat diterima dan diprotes oleh masyarakat cina,
23 SF"kult"s Ekonori Universitas Katolik widya Mandala surabaya
JURNAL WIDYA MANAJEMEN & AKUNTANSI, VoI. 3 No. 3 Desember 2OO3:232.243
N o nve r b a I C o mm an ic atlo n
Anggota masyarakat berkomunikasi antara satu dengan yang lain tidak
hanya dengan kata-kata verbal tetapi juga non verbal. Komunikasi non verbal
termasuk didalamnya antara lain ekspresi wajah, gerakan tangan, intonasi, kontak
mata, posisi tubuh, dan bentuk tubuh. Bisa saja semua anggota dari suatu
masyarakat ertentu dengan cepat dapat memahami bentuk komunikasi non verbal
tertentu, tetapi anggota dari luar (outsider) dari masyarakat ersebut sulit/gagal
memaluminya. Karena perbedaan budaya, bentuk komunikasi nonverbal ini dapat
menimbulkan salatr pengertian pula. Misalnya, menganggukkan kepala bisa berarti
'ya' untuk beberapa negara, tetapi bisa berarti 'no' di Bulgaria. Oleh karena itu
pebisnis lntemasional, menghindari gerakan non verbal dalam menghadapi rekan
bisnis asingnya, kecuali mereka tahu pasti arti dari gerakan tubuh dalam budaya
terscbut.
"Diam 'Juga mempunyai arti. Orang Amerika mengartikan diam sebagai
tidak mampu berkomunikasi atau sikap empati. Di Jepang, *diam'
mengindikasikan batrwe orang tersebut sedang berpikir atau pembicaraan kurang
harmonis.
Sikap "diam "juga mempengaruhi pola manajemen. Di Amerika" manajer
yang baik adalatr yang dapat memecahkan masalah. Sehingga mereka sering
berusaha mendominasi diskusi kelompok untuk menunjr*kan kemampuan
kompetensi dan kepemimpinannya. Di Jepang, manajer yang baik memotivasi
bawahannya untuk mencari solusi yang dapat diterima oleh semua pihak yang
terkait. Seorang manajer Jepang sering mendemonstrasikan kepcmimpinannya
dengan *diam", sehingga memicu partisipasi penuh dari para bawatnnnya untuk
hadir dalam pertemuan dan mengusulkan konseruus kelompoknya.
Perbcdaan lintas budaya juga tercermin dalam pengattuan, penataan dan
perabotan kantor. Di penrsahaan Amerika kantor-kantor dengan jendela luas pada
lantai teratas dari kantor pusat qgrusatraan menrpakan suatu hal yang prestisiru.
Kebanyakan kantor di Amerika diberi partisi unn* memberikan ruang privasi bagi
setiap karyawannya dan wtt* mencegah obrolan antar karyawan. Di Jepang
kantor-kantor lebih terbuka dengan baris meja ganda untuk memudahkan
kerjasama dan komunikasi antar anggota kelompok kerja. Meja pimpinan
posisinya bcrada diujung baris untuk memudahkan pengawasan.
Agrmr
Kita semua tahu batrwa agama-merupakan aspek penting dan peka di
hampir s€mua kelompok masyarakat. Dapat mempenganrhi cara anggota
kelompok suatu masyarakat berhubungan baik dengan sesama anggota
kelompoknya maupun anggota diluar kelompok masyarakat tersebut.
Agama membentuk sikap terhadap pekerjaan, pola konsumsi, tanggung
jawab individu, dan perencanaan masa depan. Ag;ama dapat mempenganrtri
lingkungan bisnis dengan cara yang berbeda dari faktor lainnya. Sering agama
bertindak menjadi 'constraints' dalam peranan individu di masyarakat.
Contohnyq sistem kasta dalam agama Hindu, secara tradisional melarang individu
dalam pekerjaaan yang tidak sesuai dengan kastanya, sehingga mempenganrhi
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pasar tenaga kerja dan menutup kesempatan bisnil. Negara-negara- yang kuat
bominasi agamaoyu, Islam, sep€rti Saudi Arabia dan lran, membatasi kesempatan
pekerjaan para wanita.
egamajugamempengaruhitipeproduk-profukyangdikonsumsidan
dibeli, dJmikian puta poL konsumsinya. Di hampir semua negara beragama
Kristiani, natat merupakan waklu yang penting untuk mgpberikan hadiah, tetapi
puO" rr"t itu pula r*g"t sedikit iLtinitut bisnis yang dilakukan. Sementara itu
-p"0" 
f,rf-fr"ti tiU*.ti Natat produk konsumsi meledak, sedangkan aktivitas
produksi sangat menunrn karena karyawan libur panjang'
' 
Prngi*h fuktot agamatentu saja berbeda dari suatu negara ke negara yang
lainnya, tergantuni pada-sistem hukum negara yang bersangkutan, homogenitas
kepercayaan agam; yang dianut, toleransi antaf agarna dan sebagainya.
- 
Saf"n satu contJh tindakan suatu perusahaan yang dilakukan diluar suatu
negara bisa berpenganrh besar pada hubungan bisnis dengan negara yang
Ueiangfutan, adalatr McDonald's, dalam melakukan kampanye pemasalan
woddlcup tahun lgg4 di Inggris, mencetak bendera negara-negara yang
6;tr6asi dalam even terse-but pada kantonq kgrtasnra. Temyata -9ul*
bendera Saudi Arabia tercantum kaiimat sakral bagi umat muslim, sehingga
menyebabkan kemarahan umat muslim di Saudi Arabia maupun negara lain'
karena menganggap tidak menghormati agama' menyertakannya dalam kantong
il;-ril i16,ffig ke sampahlMc. Donard's dengan cepat meminta 
maaf dan
mrn-gtentitao ptiggr-*tt' tut kantong tersebut, .agar tidak menimbulkan
konhoversi yang jfr; mempenganrtri hubungan bisnis dengan Saudi Arabia dan
negara lain.
Negara-negara yang mempunyai karakteristik keragaman agailla sering
memberikan tantaiigan yan! lebilr-besar. Perusahaan-perusaSaan yang beroperasi
di kota-kota besar,-har,rs itengukomodasi kebutuhan-kebutuhan dan kebiasaan
agama karyawan dan konsumennya yang beraneka ragam' Muslim,
Iiisten/Katolik, Hindu. Jatrudi dan sebagainya. Perusahaan yang tidak dapat
menyesuaikan diri dengan kebutuhan'kebutuhan yang beragam - ini akan
mengalarni kesulitan, misalnya tingginya tingkat ketidakhadiran' moral karyawan
yanglendah, menunrnnya penjualan dan sebagainya'
Nilri drn SikaP ,
Budaya- iuga mempenganrhi dan mencerminkan nilai-nilai dan sikap
anggota masyarafat. Nilai-nilai adalah prinsip dan stgldard yang diterima oleh
anggota suanl .^y.t r"t. sedangkan sikap adalah tindakan, perasaan danpikiran,
hasil dari nilai-nilai tersebut. sikap budaya indikatornya dapat puta dilihat dari
faktor waktu, usia, pendidikan dan status. iencerminan sikapsikap ini merupakan
nilai-nilai dalam masyarakat dan membentuk perilaku dan peluang yang terbuka
bagi aktivitas bisnis internasional pada suatu lingkungan budaya tertenhr'
\ilaktu
Dalam menyikapi soal "waktu" sangat berbeda antara budaya yang satu
dengan budaya V-i f"in. Pelaku bisnis dari Barat menyikapi hal tersebut dengan
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peribatrasa time is money, sehingga setiap perjanjian atau rapat diharapkan selalu
tepat waktu. Hal ini dapat berbeda di negara lain.
Usia
Perbedaan budaya pcnting tainnya adalatr dalam soal "usia". Kalau di AS,
lebih bermi menggUnakan mereka yang muda usia, maka kebanyakan negara
dengan budaya Asia umumnya dan juga Arab Saudi lebih respek pada mereka
yang lebih tua dan senior serta mempuntai korelasi dengan tingkatan
manajemennya. Pada budaya perusatraan Jepang, usia dan tingkatan manajemen
korelasinya sangat inggi.
Pendidikan
Sistem pendidikan formal di suatu negara baik pemerintah maupun swasta
merupakan perantara penting dan mencerminkan nilai-nilai budaya dalam suatu
masyarakat. Karena tiap-tiap negara menekankan pada faktor-faktor yang berbeda
Ada yang menekankan pada peranan kemanrpuan individual dan pengembangan
kemampuan diri, kreativitas serta harga diri, ada yang menekankan pada program-
prograrn ketampilan yang mumpuni disektor industri seperti negara Jerman, ada
pulayang memfokuskan pada luasnya pengetaltran umum dan scbagainya.
Status
Pengertian "status" juga sangat bervariasi di berbagai negara. Di beberapa
kelompok masyarakat, status berkaitan dengan kekayaan atau tingkatan kettrunan.
Di kelompok yang lain, dapat merupakan tingkatan pencapaian
kedudukan/pendidikan individual. Di Jepang, status ses€Orang tergantung pada
status kelompok dimana dia berada. Di India dan juga di sebagian daeratt
Indonesia (Bali) status masih ditentr,rkan oleh kastanya, bahkan dapat pula
mempengaruhi ritme kehidupannya, mulai dari cara makannya sampai pada jenis
pekerjaannya.
S impu lan
Pemahaman lintas budaya nampaknya cukup kompleks, dan merupakan
tantangan bagi perusahaan besar ataupun kecil yang ingin meluaskan sayapny,a
kenegara lain-. tidak sekedar batrasa, tetapi fbktor lain yang menye4ainya perlu
pula dipatrami misalnya ungkapan-ungkapan yang mungkin dapat menimbulkan
salatr pengertian. Demikian pula elemen agamq komunikasi, sfiuktur sosial,
sistim nilai dan sikap suatu bangsa" hanrs benar-benar dipatrami dengan segala
anibut yang menyertainya, jika ingin menuai keberhasilan. Budaya dapat
merupakan gambaran keselurutran yang sangat kompleks dari spiritual, material,
intelektnal dan emotional yangmemberi karakteristik pada suatu masyarakat atau
kelompok sosial. Termasuk didalamnya adalatr mengenai seni, tulisan,Eayahidup,
hak-hak dasar manusia, sistem nilai, radisi, kebiasaan dan sebagainya. Perbedaan
budaya antar negara jelas ada" dan banyak cara untuk mendapatkan pengetatruan
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tentang budaya bangsa lain agar tidak buta budaya (cross-eultural literacy), yang
pentid ada [emauai. Pengetatruan budaya bisa diperoleh dari pengalaman pribadi
."tut ut - bisnis luar negiri, dari perjalanan tugas atau non tugas ke luar negeri,
program pelatihan lintas budaya, dari sumber-sumber publikasi, media cetak dan
etetttonii. Kesadaran bahwa perusahaan yang ingin masuk ke negara lain perlu
menghargai budaya negara itu, sangatlah penting, karena setiap budaya memiliki
tcekritan dan nilai yang sangat berarti bagi suatu kelompok/bangsa. Dari beberapa
contoh diatas dapai aisimputtan bahwa pemahaman lintas budaya dapat menjadi
elemen yang berpengarutr bagi perusahaan, tidak hanya dalam fungsi pemasaran
perusahaanirtupi prdu futrgti-fungsi perusahaan yang lainnya Dengan demikian
pematraman budaya dapat pula dipikirkan menjadi agenda yang Penting dalam
pembuatan kebijakan suatu perusatman.
Me*prtluur usaha ke negara/daerah lain memang memerlukan pemikiran
dan wawasan yang mengglobal, tetapi jangan dilupakan bahwa harus dengan
pemahaman totcai masing-masing wilayah yang berbeda. Hal ini jelas
membututrkan suatu kemampuan untuk mengembangkan ide, menafsirkant
menginterpretasikan asumsi masing-masing negara sesuai dengan konteks
budiyanya. Banyak hal, yang merupakan masalatr budaya, yang berbeda dari satu
Regara 
"Lu 
autiutt yang satu dengan yang lainnya yang perlu dipelajari, dipahami
dai mungkin diadoisi agar tujuanperusahaan meluaskan usahanya dapat tercapai.
Suatu perusahaan yang memasuki suatu negara/daeratr akan merasa lebih
pasti dan yakino jika aspetc budayanya sudatr mereka pahami dengan baik''selanjutnya 
perlu pula menjadi pertimbangan bahwa pematraman lintas budaya
y-g *"ttdulu- dairat menladi suatu keunggulan bersaing bagi suatu perusatraan
yang ingin bersaing di arena internasioqal.
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